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ABSTRACT 

This study aims to determine the application of the Experiential Learning method in 

improving narrative writing skills in fourth grade students of SDN Kip Bara-Baraya 

1. The problem raised in this study is the low ability of students to write interesting 

narrative essays. The method used in this study is Classroom Action Research 

(CAR) which is carried out in two cycles. Each cycle consists of planning, 

implementation, observation, and reflection. Data collection techniques are carried 

out through observation, narrative writing tests, and documentation. This approach 

is carried out in 2 cycles. The results of the study show that there is an increase in 

students' narrative writing skills as seen from the evaluation tests of cycle I and cycle 

II. The results of the evaluation test of cycle 1 with a percentage of 69% and 

increased in cycle II with a percentage of making essays of 89.04%. Based on the 

evaluation results, it can be concluded that the application of the Experiential 

Learning method which emphasizes direct experience, reflection, and real 

application can improve the narrative writing skills of fourth grade students of SDN 

Kip Bara-Baraya 1. 

Keywords: Experiential Learning, Writing Skills, Narrative Essays 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode Experiential Learning 

dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas IV SDN Kip 

Bara-Baraya 1. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah rendahnya 

kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi yang menarik. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah    Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

282 
 

dua siklus. Setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes menulis narasi, dan 

dokumentasi. Pendekatan ini dilaksanakan dalam 2 siklus hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan keterampilan menulis karangan narasi siswa dilihat dari tes 

evaluasi siklus I dan siklus II . Hasil tes evaluasi siklus 1dengan persentase 69% dan 

mengalami peningkatan di siklus II dengan persentase membuat karangan 89,04%. 

Berdasarkan hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Experiential 

Learning yang menekankan pada pengalaman langsung, refleksi, dan penerapan nyata, 

dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Kip bara-baraya 1. 

 

Kata Kunci: Experiental Learning, Keterampilan Menulis, Karangan Narasi  
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan di bangku sekolah 

dasar adalah awal dalam mencari ilmu 

untuk melanjutkan ke jenjang 

berikutnya. Ilmu yang nantinya akan 

menjadi bekal di kemudian hari. 

Melalui pendidikan, kepribadian 

seseorang akan terbentuk. Di bangku 

sekolah dasar ini, murid akan 

memperoleh banyak ilmu dan 

berbagai keterampilan. Pendidikan 

Bahasa Indonesia merupakan salah 

satu mata Pelajaran yang diajarkan 

dari kelas 1 sampai kelas 6. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia ini 

terdiri empat keterampilan yang perlu 

dikuasai oleh siswa, yakni 

keterampilan menyimak, keterampilan 

berbicara, keterampilan membaca, 

dan keterampilan menulis (Guntur 

2008) (dalam Riyanti dan Rochmiyati 

(2023).   

Menulis sebagai proses adalah 

serangkaian aktivitas yang terjadi dan 

melibatkan beberapatahap persiapan, 

penulisan (tahap pengembangan isi 

karangan), dan tahap setelah 

penulisan (menganalisis dan merevisi  

atau menyempurnakan tulisan). 

Selain sebagai proses, menulis 

merupakan suatu kegiatan yang 

sangat kompleks, Sri Hastuti (1982) 

(dalam Nur Abidah Idrus, 2023.) 

mengemukakan bahwa menulis 

merupakan suatu kegiatan yang 

sangat kompleks karena hal ini 

menyangkut dengan cara berfikir yang 

teratur dan berbagai persyaratan yang 

berkaitan dengan teknik penulisan, 

yaitu adanya kesatuan gagasan, 

penggunaan kalimat yang jelas dan 
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efektif, paragraf disusun dengan baik, 

penerapan kaidah ejaan yang benar, 

dan penguasaan kosa kata yang baik. 

Kemampuan menulis sangat 

diperlukan sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi seperti saat ini. Menulis juga 

sangat penting untuk mencerdaskan 

kehidupan anak bangsa, karena 

dengan banyak menulis maka banyak 

pula ilmu pengetahuan yang 

diperoleh. Menurut (Tarigan 986:3) 

(dalam Arsad dan stofiana (2023) 

menulis sebagai salah satu 

keterampilan berbahasa, didalam 

menulis kita tidak hanya menulis 

tanpa maksud tertentu tapi menulis 

haruslah dengan konteks yang 

tertentu tapi menulis haruslah dalam 

konteks yang teratur, sistematis, dan 

logis. Menulis merupakan suatu 

keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi 

secara tidak langsung. Keterampilan 

menulis merupakan suatu ciri dari 

orang yang terpelajar atau bangsa 

yang terpelajar (Stofiana dan 

Damayanti Toruncu, n.d.(2023) 

Keterampilan menulis tidak akan 

datang secara otomatis, tetapi harus 

melalui latihan dan praktek yang 

banyak, karena dengan kegiatan 

tersebut memungkinkan siswa gema 

dalam menulis. Kemampuan menulis 

bukanlah suatu keterampilan yang 

dapat diajarkan melalui teori atau 

penjelasan semata. Siswa akan 

memperoleh kemampuan menulis 

hanya dengan melakukan kegiatan 

menulis secara terus-menerus 

khususnya pada keterampilan menulis 

karya. 

Berdasarkan hasil observasi di 

SDN Kip Bara-Baraya 1 ditemukan 

beberapa siswa yang kurang aktif 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas IV, pembelajaran 

secara umum di kelas tersebut 

mengenai keterampilan menulis siswa 

dalam membuat karangan masih 

rendah yaitu penggunaan metode 

pembelajaran oleh guru yang kurang 

bervariatif, selain itu siswa kurang 

mampu dalam mengerjakan tugas 

karangan narasi dalam pembelajaran, 

peserta didik kurang mandiri dan tidak 

percaya diri ketika mengutarakan 

pendapatnya. Dari data yang 

didapatkan peneliti jika dilihat dari 

ujian tengah semester terdapat 38% 

siswa yang memenuhi nilai KKTP  dan 

62% siswa yang tidak memenuhi nilai 

KKTP. Nilai Kriteria Ketercapian 

tujuan Pembelajaran (KJTP) pada 
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SDN Kip bara-baraya 1 yaitu ≥ 75. 

Jadi dari data tersebut dapat diketahui 

bahwa masih terdapat beberapa 

siswa yang tidak memenuhi KKTP 

atau tidak tuntas. 

Kurangnya keterlibatan siswa 

secara total dalam pembelajaran 

dikarenakan siswa kurang berusaha 

dalam memenukan informasi sendiri, 

dan hal ini mengurangi makna dari 

pembelajaran aktif dan efektif. Siswa 

cenderung bellajar untuk menjawab 

soal ulangan dengan menghafal 

materi pekajaran bukan memahami, 

menganalisis suatu permasalahan 

dan memecahkan masalah yang 

mungkin dihadapi sehari-hari, 

sehingga cara berfikir siswa kurang 

terlatih. Akkibatnya dari segi kognitif 

juga kurang, terbukti pada perolehan 

nilai hasil belajar menulis siswa masih 

kurang dan mengharuskan guru 

melakukan remedia.  

Melihat situasi tersebut, 

diperlukan suatu upaya untuk 

mendorong siswa lebih aktif dan 

kreatif dalam pembelajaran serta guru 

mampu menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariatif dan 

kemampuan beefikir kritis. Maka dari 

itu peneliti membverikan solusi salah 

satunya yaitu dengan penerapan 

metode Experiental Learning. Melalui 

metode Experiental Learning 

diaharpakan siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran, siswa lebih berfikir 

kritis secara langsung dan menjadikan 

pembelajaran siswa lebih bermakna 

karena siswa dapat melihat langsung 

pembelajaran karangan narasi. Selain 

itu, guru  dapat menggunakan metode 

pembelajaran yang lebih kreatif dan 

inovatif. 

Konsep Experiential Learning 

berasal dari teori belajar John Dewey 

pada awal abad ke-20. John Dewey 

adalah seorang filsuf, psikolog, dan 

pendidik Amerika yang dianggap 

sebagai pendiri aliran pendidikan 

progresif. Perkembangan konsep 

Experiential Learning tidak hanya 

terjadi dalam bidang pendidikan saja, 

namun juga terjadi di berbagai disiplin 

ilmu. Konsep Experiential Learning ini 

pertama kali dikembangkan oleh John 

Dewey, seorang filsuf dan psikolog. 

Dewey mengatakan bahwa 

pendidikan harus lebih terlibat dengan 

pengalaman langsung, dimana siswa 

belajar dengan melakukan dan 

mengalami sendiri mengembangkan 

teori belajar yang berfokus pada 

pengalaman langsung dan refleksi 

dalam proses pembelajaran. Dewey 

juga percaya bahwa siswa belajar 

lebih baik melalui pengalaman praktis 
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yang melibatkan tindakan fisik, 

pengalaman emosional, dan refleksi 

daripada hanya memperoleh 

pengetahuan dari buku-buku atau 

guru (Mutaqin, 2023). 

 

Fathurrohman(2015:128) (dalam 

David Kolb, (2021) menyatakan 

bahwa Experiental Learning “ adalah 

proses belajar, proses perubahan 

yang menggunakan pengalaman 

sebagai media belajar atau 

pembelajaran bukan hanya materi 

yang besrumber dari buku atau 

pendidik (Kurnia dan Altaftazani, 

2021). 

Penelitian yang terkait dengan 

penelitian ini adalah penelitian dari 

Wida Yusiana (Desy Dwi Riyanti 

(2023) Penerapan Metode 

Pembelajaran Berbasis Pengalaman 

(Experiental Learning) Dalam 

Pembelajaran Menulis Teks Deskripsi 

Pada Siswa Kelas 4 SD Negeri Pleret 

Kidul dimana kelebihan dari jurnal ini 

adalah strategi model pembelajaran 

inovatif dengan menggunakan metode 

Experiental Learning, berfokus pada 

keaktifan siswa dalam membuat 

karangan narasi, kekurangannya 

dengan jumlah sampel yang terbatas 

dalam kelas tersebut. Penelitian dari 

Wida Yusiana (2022) Peningkatan 

Keterampilan Menulis Narasi Melalui 

PenggunaanModel Experiental 

Learning peserta didik kelas IV 

sekolah dasar dimana kelebihan pada 

penelitian ini pendekatan yang inovatif 

dalam menggunakan model yang 

berfokus pada pembelajaran melalui 

pengalaman langsung, 

kekurangannya peneliti terbatas 

dalam menganalisis data.  Penelitian 

dari Amaliah (2024) Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Karangan 

Narasi Siswa SD melalui Think-Talk-

Write Berbantu Media Gambar, 

Kelebihan dari penelitian ini 

meningkatknya keaktifan dan 

konsentrasi siswa dalam 

pembelajaran serta siswa lebih 

memperhatikan penjelasan guru dan 

memiliki motivasi yang tinggi, 

kekurangan metode yang digunakan 

dalam penelitian ini terbatasnya data 

dan metode yang digunakan terlalu 

tinggi. 

 Berdasarkan hal tersebut 

peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul “Penerapan Metode 

Experiental Learning Dalam 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

286 
 

Meningkatkan Keterampilan Menulis 

Karangan Narasi Di Kelas IV SDN Kip 

Bara-Baraya1” 

B. Metode Penelitian  
Jenis penelitian pada penelitian 

ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) adalah suatu kegiatan 

penelitian yang berkonteks kelas yang 

dilaksanakan untuk memecahkan 

permasalahan  pembelajaran yang 

dihadapi oleh guru, ptk juga 

diharapkan mampu memperbaiki 

mutu dan hasil pembelajaran dan 

memberikan hal-hal baru dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Prosedur dalam perencanaan 

penelitian tindakan kelas ini disusun 

dalam beberapa siklus, setiap siklus 

saling berkaitan. Artinya, pelaksanaan 

siklus I akan dilanjutkan ke siklus II 

sebagai bentuk tindak lanjut dan 

perbaikan dari pelaksanaan pada 

siklus I. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Desain PTK Kemmis dan 
MC. Tagart 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan dalam dua siklus, 

dengan masing-masing siklus melalui 

empat tahap, yaitu perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. 

Siklus II dilaksanakan sebagai tindak 

lanjut dan perbaikan dari 

pembelajaran yang dilakukan pada 

siklus I. data di atas membuktikan 

bahwa, siklus II mengalami 

peningkatan dari lembar observasi 

siswa siklus I dari 62% meningkat 

menjadi 90% pada siklus II. Perbaikan 

tersebut mencakup adanya metode 

pembelajaran yang menarik yang 

lebih bervariasi dan kreatif. 

Penilaian keterampilan menulis 

siswa juga mengalami peningkatan. 

Hal tersebut terjadi karena peneliti 

menjelaskan terlebih dahulu materi 

yang akan dibaca oleh siswa atau 

setelah siswa membaca kemudian 

ditanyakan hal yang tidak diketahui 

oleh siswa dari bacaan tersebut. 

Selanjutnya, hasil tes evaluasi 

keterampilan menulis membuat 

karangan siklus I dan siklus II 

mengalami peningkatan, nilai rata-rata 

tes evaluasi siswa meningkat dari 

69% menjadi 89% pada siklus II. Skor 
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ketuntasan pada siklus I adalah 45% 

sedangkan pada siklus II meningkat 

menjadi 95%, dengan nilai tertinggi 90 

dan nilai terendah 70. Berdasarkan 

hasil tes evaluasi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa penerepan 

metode Experiental Learning berhasil 

meningkatkan keterampilan menulis 

karangan narasis siswa kelas IV SDN 

Kip Bara-Baraya 1. 

Tabel perbandingan Nilai tes 

Evaluasi Keterampilan Menulis 

Membuat karangan Narasi siswa pada 

siklus I dan II. 

Siklus  
Nilai 
Rata-
rata 

Persentase 

Tuntas Tidak 
Tuntas 

I 69% 43% 62% 
II 89% 95% 5% 

 
E. Kesimpulan 

Penerapan metode Experiental 

Learning terbukti meningkatkan 

keterampilan menulis karangan siswa 

pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas IV, dari hasil 

penelitian Tingkat ketuntasan belajar 

siswa pada siklus I mengalami 

peningkatan dari 69% ke 89%. 

Dengan metode Experiental 

Learning data presentase guru juga 

semakin meningkat persiklusnya. Hal 

ini dikarenakan adanya Upaya guru 

dalam melakukan pembaharuan 

proses mengajarnya setelah 

merefleksi hasil pelaksanaan siklus I 

dengan nilai yang diinginkan atau 

dicapai. Perbaikan mutu pelaksanaan 

pembelajaran memang sudah 

sepatutnya menjadi keharusan guru 

agar lingkungan belajar dapat 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan.  
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